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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN EFEK AIR PERASAN DAUN BLUSTRU  

(Luffa cylindrica (L.) Roem) DAN AIR PERASAN DAUN TEMPUYUNG 

(Sonchus arvensis L) DALAM MEMPERCEPAT PENYEMBUHAN LUKA 

INSISI MENCIT Swiss Webster 

 

Velicia Irene Kesuma, 2015  Pembimbing : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes 

                            Dr. Savitri R. Wardhani, dr. SpKK 

 

 

     Manusia dalam kehidupan sehari-hari rentan mengalami luka. Ada berbagai 

cara untuk pengobatannya baik dengan pengobatan modern dan tradisional. 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisa efek air perasan daun blustru (APDB) 

dan air perasaan daun tempuyung (APDT) serta perbandingan potensinya dalam 

mempercepat durasi penyembuhan luka.  

     Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik. Enam kelompok mencit (n=5) 

dibuat luka sayat sepanjang 2 cm. Pengobatan dan pengukuran panjang luka 

dilakukan setiap hari secara topikal. Kelompok I diberi APDB 10%, kelompok II 

diberi APDB 20%, kelompok III diberi APDT 10%, kelompok IV diberi APDT 

20%, kelompok kontrol diberi air akuades, dan kelompok pembanding diberi 

povidone iodine 10%. Data yang diamati adalah durasi penyembuhan luka (hari) 

hingga kedua tepi luka saling bertautan. Analisis data menggunakan uji non 

parametrik Kruskal- Wallis dilanjutkan uji Mann- Whitney dengan α = 0,05 
menggunakan program komputer. 

     Hasil penelitian menunjukan rerata durasi penyembuhan luka dalam hitungan 

hari kelompok APDB 10% (8,4), APDB 20% (7,4), APDT 10% (10,4), APDT 

20% (9,2) berbeda sangat bermakna dibandingkan dengan kelompok  kontrol 

(11,6) dengan p = 0,007 ; 0,005 ; 0,009 ; 0,007. Apabila antar kelompok 

dibandingkan, maka perbandingan kelompok APDB 20% terhadap APDT 20% 

menunjukkan hasil bermakna dengan p = 0,014. Perbandingan kelompok APDB 

10% dengan APDT 10% menunjukkan hasil yang tidak bermakna dengan p = 

0,093%.   

     Kesimpulan adalah APDB 10%, APDB 20%, APDT 10, dan APDT 20% 

berefek dalam mempercepat penyembuhan luka. APDB mempunyai potensi yang 

lebih kuat daripada APDT. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT COMPARISON OF SPONGE GOURD JUICE (Luffa 

cylindrica (L.) Roem) AND SOW THISTLE JUICE (Sonchus arvensis L) IN 

ACCELERATING INCISIONS WOUND HEALING OF Swiss Webster’s 
MICE  

 
Velicia Irene Kesuma, 2015   Tutor : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes 

                              Dr. Savitri R. Wardhani, dr.  SpKK 

 

 

 

     Wound is a very common thing that can be happened to people. We can treat 

wounds by using modern medicine and herbs medicine, such as sponge gourd 

(Luffa cylindrica (L.) Roem) and sow thistle (Sonchus arvensis L). The purpose of 

this research is to analyze the comparison effect of sponge gourd juice (APDB) 

and sow thistle juice (APDT) in accelerate  healing of mice incision wound and 

compare it potency.   

     In  this study, we use a laboratoric experimental. Six groups of mice were 

made cut along 2 cm. We  observed and treated the length of the wound done 

topically everyday. Group I treated with the sponge gourd juice in 10% 

concentration, group II treated with the sponge gourd juice in 20% concentration, 

group III treated with the sow thistle juice in 10% concentration, group IV treated 

with the sow thistle juice in 20% concentration, control group given aquadest, 

and standard group treated with povidone iodine 10%. The measured data was 

the duration of wound healing process (day) until the both wound edges 

interlocked. Non parametric Kruskal- Wallis method was used to analyzed the 

data with α = 0,05 using computer program. 
     From the research, it is shown the average time needed to heal perfectly, 

group APDB 10% (8,4 days), APDB 20% (7,4 days), APDT 10% (10,4 days), 

APDT 20% (9,2 days) differed highly significant from group control (11,6 days) 

with p = 0,007 ; 0,005 ; 0,009 ; 0,007. APDB 20% and APDT 20% is significant 

different with p = 0,014. APDB 10% and APDT 10% is not significant different 

with p = 0,093. 

     It is concluded that APDB 10%, APDB 20%, APDT 10, and APDT 20% can 

accelerate of wound healing process. APDB have a stronger potency than APDT. 
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